
Cara Pengisian Dokumen
Sertifikasi Insinyur

Profesional

Persatuan Insinyur Indonesia



Penilaian
Insinyur Profesional PII



SERTIFIKAT KEPROFESIONALAN

1. Memiliki dasar pengetahuan dan kecendikiaan
2. Mempunyai pengalaman & kemampuan profesi
3. Mandiri mengemban tanggung jawab profesi
4. Melaksanakan tugas keinsinyuran sebagai

profesi
5. Memelihara kemutakhiran kemampuan profesi



PENGETAHUAN DASAR

1. Mempunyai kemampuan
penguasaan ilmu dasar teknik
penguasaan ilmu sains dan keinsinyuran

2. Dapat bekerja
 cakap dan trampil
menerapkan ilmu untuk bekerja
menggunakan nalar untuk menyelesaikan

masalah
menggunakan kaidah matematika dan fisika
menggunakan konsep iptek



PENGETAHUAN DASAR

4. Dapat belajar
 memahami kaidah belajar yang efektif dan efisien
 mampu berkomunikasi untuk mendapatkan

informasi
 belajar sepanjang hayat

5. Mempunyai etos kerja yang tinggi
 serius dan konsentrasi dalam bekerja
 mampu mandiri dan berani mengambil keputusan
 mempunyai martabat dan mutu kecendekiaan
 mampu beradaptasi



PENGALAMAN PROFESIONAL

1. Harus tercatat (Dokumentasi dan Logbook)
2. Harus terstruktur
 tingkat kerumitan rendah ke tinggi
 penguasaan berbagai bidang
 berganti tugas untuk melengkapi pengalaman

profesional

3. Waktu Pengalaman (Harus diperhatikan MP)
 IPP: 3 tahun setelah bekerja dalam bidang

keinsinyuran
 IPM: 5 tahun setelah IPP
 IPU: 7 tahun setelah IPM



HAL PENTING

3 (tiga) aspek penilaian aktivitas atau proyek kandidat:

Pengalaman (P):
frekuensi melaksanakan suatu aktivitas dan sejenisnya.

Peranan (Q):
tingkat peranan dalam suatu aktivitas dan dan sejenisnya.

Tingkat kesulitan (R):
cakupan/lingkup pekerjaan atau nilai uang dan sejenisnya.

P, Q, R dapat diperoleh dari deskripsi proyek yang disampaikan
kandidat dalam FAIP.



Kedalaman (Intensitas) Pengalaman (P)

• Dinilai dari seberapa jauh pengalaman
melaksanakan aktifitas/pekerjaan/proyek
yang sama/serupa/sejenis (jumlah proyek).

• Makin banyak aktivitas yang dilaksanakan
dengan layak/baik makin tinggi nilainya

• Misalnya kalau suatu aktivitas hanya pernah dilaksanakan
satu kali maka nilainya akan lebih rendah daripada kalau
aktivitas yang sama pernah dilakukannya sepuluh kali.



Peranan Pemohon Kandidat (Q)
 Dinilai dari peranan dalam melaksanakan aktivitas proyek.

 Misalnya kalau peranannya hanya turut-serta, maka nilainya akan lebih
rendah daripada kalau peranannya adalah berperan-serta.

 KEIKUT-SERTAAN:
 Turut Serta (Participate)
 Berperan Serta (Contribute)
 Bermitra (Collaborate)

 JABATAN:
 Anggota Kelompok (Team Member)
 Pimpinan Kelompok (Team Leader)
 Pakar Kelompok (Team Expert)

 TUGAS:
 Merumuskan (Conceptual)
 Merencanakan (Plan)
 Melaksanakan (Execute)



Kerumitan (Kompleksitas) Pekerjaan (R)

 Misalnya kalau pekerjaannya bersangkutan dengan gedung satu 
tingkat atau tenaga kerja sepuluh orang atau biaya lima puluh juta, 
maka nilainya akan lebih rendah daripada kalau pekerjaan itu 
bersangkutan dengan gedung sepuluh tingkat atau tenaga kerja
seratus orang atau biaya lima ratus juta.

Terlihat dari:
Spesifikasi Teknis
Kondisi lingkungan tempat kegiatan
Nilai biaya proyek
Jumlah dan skill tenaga kerja yang terlibat
Cara atau teknologi untuk menyelesaikan

pekerjaan atau proyek



I. Data Pribadi
1.1

• Nama, Alamat Rumah dan Alamat Kantor dan Kode Pos, 
Email, Nomor HP, No.KTP 

1.2 • Pendidikan Formal

1.3 • Organisasi Profesi dan Organisasi lainnya

1.4 • Tanda Penghargaan yang diterima

1.5
• Pendidikan/Pelatihan Teknik/Pertanian dan Profesi Ir yang 

diikuti; dan manajemen dan bidang lain yang diikuti

1.6 • Sertifikasi Kompetensi



II. KUALIFIKASI KODE ETIK INSINYUR 
INDONESIA  dan ETIKA PROFESIONAL

II.1
• Referensi Kode Etik dan Etika 

Profesi (Pemberi referensi)

II.2

• Pengertian, Pendapat dan 
Pengalaman Sendiri tentang Kode 
Etik dan Etika profesi



III. KUALIFIKASI PROFESIONAL
• Pengalaman dalam Perencanaan & Perancangan

• Pengalaman dalam Litbang

• Pengalaman dalam konsultasi

• Pengalaman dalam Manajemen



IV. PENGALAMAN 
MENGAJAR/DIKLAT

• Pengalaman dalam 
Mengajar Pelajaran 
Keinsinyuran/Memberikan 
Diklat



V. PUBLIKASI, KOMUNIKASI DAN 
TEMUAN/INOVASI DI BIDANG 

KEINSINYURAN

V.1

• Karya Tulis di Bidang Keinsinyuran yang 
dipublikasikan

V.2

• Makalah/Tulisan yang disajikan dalam 
Seminar/Lokakarya Keinsinyuran

V.3
• Seminar/Lokakarya yang diikuti

V.4

• Karya Temuan/Inovasi/Paten dan Implementasi 
Teknologi Baru



VI. KEMAMPUAN BAHASA

• Bahasa Indonesia

• Bahasa Asing

• Bahasa 
Daerah/Penunjang



Unit Kompetensi



UNIT KOMPETENSI

Unit Kompensi Keterangan

W.1 Kode Etik Insinyur Indonesia Dan Etika Profesi Keinsinyuran

W.2 Keterampilan Dalam Pekerjaan Keinsinyuran Profesional

W.3 Perencanaan Dan Perancangan Keinsinyuran

W.4 Pengelolaan Pekerjaan Keinsinyuran Dan Kemampuan Komunikasi

P.5 Pendidikan Dan Pelatihan

P.6 Penelitian, Pengembangan Dan Komersialisasi.

P.7 Konsultansi Perekayasaan Dan/Atau Pekerjaan Konstruksi/Instalasi

P.8 Produksi /Manufaktur

P.9 Bahan Material Dan Komponen

P.10 Manajemen Usaha Dan Pemasaran Teknik

P.11 Manajemen Pembangunan Dan Pemeliharaan Aset



Rekapitulasi Unit/Elemen/Uraian Kegiatan

Unit 
Kompetensi

Jumlah 
Elemen/Unit

No. Elemen Uraian 
Kegiatan 

Kegiatan per 
Unit (max)

W.1 4 1,2,3,4 5,8,7,5 25

W.2 6 1,2,3,4,5,6 6,6,5,4,4,6 31

W.3 6 1,2,3,4,5,6 6,5,3,5,2,4 25

W.4 5 1,2,3,4,5 5,4,7,6,9 31

P.5 2 1,2 4,9 13

P.6 5 1,2,3,4,5 5,3,3,4,4 19

P.7 5 1,2,3,4,5 6,10,5,4,3 28

P.8 5 1,2,3,4,5 7,6,6,3,4 26

P.9 5 1,2,3,4,5 5,2,3,6,4 20

P.10 6 1,2,3,4,5,6 4,5,7,4,5,5 30

P.11 7 1,2,3,4,6,7 5,3,4,4,8,6,4 34

Jumlah 56 282



Penguasaan Bakuan Kompetensi

 Telah ditetapkan adanya 11 Unit Kompetensi
 4 (empat) Unit Kompetensi Wajib.
 7 (tujuh) Unit Kompetensi Pilihan
 harus dikuasai sekurang-kurangnya 2 (dua) Unit

Kompetensi yang dipilih sendiri oleh si calon.

 Kewajiban menguasai lebih dari satu Unit
Kompetensi Pilihan menunjukkan bahwa 
engineering adalah suatu profesi berdasarkan 
kecendekiaan, bukan hafalan atau drill.



Penguasaan Elemen Kompetensi

 Untuk dapat menunjukkan penguasaannya atas suatu Unit 
Kompetensi, seorang calon Insinyur Profesional harus 
menunjukkan bahwa ia menguasai sekurang-kurangnya setengah 
(50%) (dibulatkan ke atas) dari semua Elemen Kompetensi yang 
ada dalam Unit Kompetensi yang bersangkutan.

 Kecuali untuk Unit Kompetensi yang pertama (W1), yaitu “Kode 
Etik Insinyur Indonesia dan Etika Profesi keinsinyuran”, dimana 
semua Elemen Kompetensi pada unit itu harus dikuasai (wajib
dikuasai 100%), dan tercermin dalam uraian di FAIP.



Penguasaan Uraian Kegiatan

 Untuk dapat menunjukkan penguasaannya atas 
suatu Elemen Kompetensi, seorang calon Insinyur  
Profesional harus menunjukkan bahwa ia telah 
pernah melaksanakan dengan baik sekurang-
kurangnya 1 (satu) dari antara kegiatan-kegiatan 
yang tercantum sebagai Uraian Kegiatan dalam 
setiap Elemen Kompetensi yang bersangkutan.



ACUAN BOBOT P, Q, R

Aspek Acuan

Pengalaman/
frekuensi (P)

Frekuensi kegiatan yang berhasil/memenuhi syarat 
kegiatan profesi yang diterima memenuhi syarat 
profesional. Min 1 – Max 4

Peran (Q) Min  1 Partisipasi
         2 Konstribusi/kolaborasi
         3 Lead
Max 4 Directive

Kompleksitas/
kerumitan (R)

Min 1 – Max 4
• Tingkat teknologi
• Tingkat masalah/problem/resiko
• Tingkat kompleksitas (multidisplin)
• Skala/nilai proyek (juta, milyar, trilyun)
• Tingkat mutu pencapaian



RANGE PENILAIAN

Aspek IPP IPM IPU

Pengalaman/frekuensi (P) 1-2 2-4 2-4

Peran (Q) 1-2 2-4 3-4

Kompleksitas/kerumitan (R) 1-3 2-4 2-4

Nilai Kegiatan T = P x Q x R 4-12 12-24 16-64
T min 4 T min 12 T min 16

Nilai diperoleh dari 
kombinasi P,Q,R

Nilai Akhir setiap aktifitas = 
Nilai Kegiatan (T) x Jumlah Klaim (3 digit dari uraian

kegiatan)



KETENTUAN NILAI

Unit Komptensi Bobot Nilai

Wajib 1 10%

Wajib 2 30%

Wajib 3 20%

Wajib 4 10%

Pilihan (Minimum dari 2 unit P) 30%

70% berasal dari 4 (empat) kompetensi wajib
30% berasal dari 2 (dua) unit Kompetensi pilihan



BATASAN NILAI MINIMUM

Unit 
Kompetensi

IPP IPM IPU

Wajib 1 60 300 600
Wajib 2 180 900 1800
Wajib 3 120 600 1200
Wajib 4 60 300 600
Pilihan

180 900 1800
Pilihan 
Jumlah 600 3000 6000



CONTOH-1

Seorang Sarjana Teknik Mesin yang baru lulus, bekerja di 
Perusahaan A, setelah 6 bulan kemudian, dilibatkan dalam 
suatu proyek untuk pertama kalinya.

Aktivitas: 
Merancang Boiler untuk proses produksi di PT. X, sebagai 
anggota tim yang aktif, selama 2 bulan, mengacu SNI dan 
ASME, dengan nilai proyek sebesar Rp. 500 juta; ikut serta 
mempresentasikan hasil perancangan tersebut di depan 
manajemen PT. X dan ikut serta memberikan pelatihan
pengunaan boiler tersebut kepada karyawan PT. X



CONTOH-1...

Aspek IPP

Pengalaman/frekuensi (P) 1

Peran (Q) 2

Kompleksitas/kerumitan (R) 3

Nilai Kegiatan T = P x Q x R 6

Klaim Dalam FAIP:

• W.3.1.1, W.3.1.2, W.3.1.3, W.3.2.1, W.3.2.2 = 5 klaim

• P.5.1.1, P.5.1.2, P.5.1.3, P.5.2.4 = 4 klaim

MP: setuju dengan klaim tersebut

• Nilai W.3 dan P.5 yang diajukan pemohon

 W.3 = T x jumlah klaim = 6 x 5 = 30

P.5 = T x Jumlah klaim = 6 x 4 = 24



CONTOH-2

Seorang IPP Bidang Teknik Sipil telah berpraktik selama 5 tahun dan
akan mengajukan peningkatan ke IPM. Saat ini bekerja di 
Perusahaan B, telah ikut melaksanakan proyek sebanyak 5 kali.

Aktivitas Proyek Ke 6: 
Membangun jembatan Suramadu dengan peran sebagai Asisten
Manajer Struktur. Pekerjaan dilaksanakan selama 1 tahun, dengan
tingkat kesulitan yang tinggi, teknologi tinggi dan biaya yang
diperlukan dalam trilyun rupiah. Ybs ikut serta dalam menulis dan
mempresentasikan hasil desain struktur dalam forum seminar
nasional yang diadakan di Pemda Jatim dengan jumlah paper
sebanyak 2 buah, sebagai penulis utama.



CONTOH-2…

Aspek IPM

Pengalaman/frekuensi (P) = 6 proyek 2

Peran (Q) = Asisten Manajer Struktur 3

Kompleksitas(R): rumit, biaya tinggi, teknologi tinggi 4

Nilai Kegiatan T = P x Q x R 24

Klaim Dalam FAIP:

• W.3.1.1, W.3.1.2, W.3.1.3, W.3.2.1, W.3.2.2, W3.2.3,... = 10 klaim

• W.4.1.1, W.4.1.2, W.4.1.3, W4.2.1, W.4.2.2 = 5 klaim

MP: setuju dengan klaim tersebut

• Nilai W.3 dan W.4 yang diajukan pemohon

 W.3 = T x jumlah klaim = 24 x 10 = 240

W.4 = T x Jumlah klaim = 24 x 5 = 120
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• Apakah Pendidikan S1, S2, S3 relevan dengan bidang profesi?
• Apakah Tugas Akhirmendukung pengembangan profesi?

Dinilai kelompok W2



34

W.1.1.1
W.1.1.2
W.1.1.3
....



35

W.1.1.1
W.1.1.2
W.1.1.3
....



36

W.2.1.1
W.2.1.2
W.2.1.3
....



37

W.4..
P.10...



38

W.4....
P.10...
....
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W.1



40

W.1.1.1
W.1.1.2
W.1.1.3
....



41

W.2...
W.3...
P.7...
....

Kode yang tercantum sebagai

panduan dapat, ditambahkan

yang relevan dengan aktivitas

• Singkat tapi rinci
• Jelaskan proyek berdasarkan urutan
• Jangan lupa tulis: pengalaman, peran
dan tingkat kesulitan proyek



42

P.5...
....
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P.6...
P.9...



44
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P.7...
P.8...
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P.10...
P.11...
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W.4...
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W.4...
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W.2...

P.6...
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W.4...
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